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ABSTRAKS  
Jeruk Merupakan komoditas unggul, penyakit pada jerukmenyebabkan penurunan hasil panen petani jeruk. 

Oleh karena itu, dibutuhkan aplikasi yang dapat mengidentifikasi penyakit pada tanaman jeruk, sehingga dapat 
membantu petani jeruk untuk mengetahui jenis penyakit tanaman jeruk. Untuk dapat mengetahui jenis penyakit 

tanaman jeruk dapat dilakukan berbagai cara yaitu mendatangkan ahli penyakit hama, berdasarkan pengalaman, 
atau berdasarkan pemanfaatan teknologi informasi. Aplikasi berbasis Android telah menjadi popular di dunia, 

Aplikasi android dapat juga dikembangkan untuk membantu pengguna mendeteksi suatu penyakit, termasuk 
penyakit tanaman jeruk. Penelitian ini menggunakan metode Radial Basis Function Network atau RBFN. 

RBFN merupakan salah satu jenis Neural Network yang terdiri dari tiga buah layer yaitu input layer, hidden 
layer, serta output layer. Masukan dan keluaran yang dimiliki oleh RBFN terdiri dari multilayer perceptron. 

Sedangkan untuk hidden layer pada RBFN terdiri dari cluster yang memiliki fungsi dasar berbasis radial. 
Fungsi tersebut merepresentasikan jarak antara pusat RBFN dengan vektor dari nilai masukan. Hubungan antara 

neuron masukan dan neuron receptor di-train terus menerus untuk mendapatkan bobot dari masing-masing 
connection sehingga didapatkan model prediksi data yang paling tepat. 

 
Kata Kunci : Android, Penyakit Jeruk, RBFN

 

1. PENDAHULUAN  
1. 1   Latar Belakang 

Jeruk merupakan salah satu komoditas 

unggulan. Penyakit pada jeruk dapat menurunkan 

hasil panen petani jeruk. Berbagai cara dapat 

dilakukan untuk mengidentifikasi penyakit jeruk, 

salah satu cara menggunakan metode Radial Basis 

Function Network atau RBFN. RBFN merupakan 

salah satu jenis Neural Network yang terdiri dari 
tiga buah layer yaitu input layer, hidden layer, serta 

output layer. Masukan dan keluaran yang dimiliki 

oleh RBFN terdiri dari multilayer perceptron. 

Sedangkan untuk hidden layer pada RBFN terdiri 

dari cluster yang memiliki fungsi dasar berbasis 

radial. Fungsi tersebut merepresentasikan jarak 

antara pusat RBFN dengan vektor dari nilai 

masukan. Hubungan antara neuron masukan dan 

neuron receptor di-train terus menerus untuk 
mendapatkan bobot dari masing-masing connection 

sehingga didapatkan model prediksi data yang 

paling tepat. 

 

1.2 Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar bekalang permasalahan di 

atas, maka dalam penelitian ini identifikasi 
masalahnya adalah :  

1. Bagaimana merancang aplikasi yang dapat 

mendeteksi penyakit tanaman jeruk berbasis 

Android? 

2. Bagaimana mengimplementasikan algoritma 
Radial Basis Function Network pada aplikasi 

deteksi penyakit tanaman jeruk berbasis 

Android? 

 

1.3 Batasan Masalah  
Adapun batasan masalah dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 
1. Deteksi penyakit tanaman jeruk dilakukan melalui 

gambar atau citra digital 

2. Input citra digital melalui kamera smartphone 

berbasis Android 

3. Input citra berupa gambar dengan ekstensi .jpg 

atau .jpeg. Citra yang diinput harus jelas dan 

memiliki intensitas cahaya yang memadai 

4. Program yang digunakan untuk merancang 

aplikasi adalah Android Studio 3.0. 
 

2. ANALISA DAN PERANCANGAN  
2. 1   Analisa  
  

Dilakukan analisa dengan tujuan untuk 

memberikan solusi dari permasalahan yang dihadapi 

dan membuat tahapan-tahapan dalam penyelesaian 

masalah.Deteksi penyakit tanaman jeruk yang 

dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari dua 

proses utama yaitu: 

1. Proses Training Dataset 

Proses bertujuan untuk memberikan 

pengetahuan citra tanaman jeruk kepada 
sistem. Training citra pada penelitian 

sebagai berikut : 

a. Image Acquisition 

input berupa citra tanaman jeruk 

menggunakan kamera smartphone. Citra 

tanaman jeruk diolah dalam bentuk format 

citra yang berekstensi .jpg atau .jpeg. 

b. Pre-processing Image 
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Tahapan selanjutnya citra yang telah di-

input kemudian akan diproses melalui 

proses image enhacement dan image 

segmentation. 

Proses image Enhacement antara lain: 

1) Resizing dilakukan untuk memperoleh area 

fokus objek yaitu citra tanaman jeruk yang 
akan diidentifikasi dengan cara memanipulasi 

orientasi objek. 

2) Grayscaling dilakukan agar citra dapat 

diproses ditahap selanjutnya yaitu ekstraksi 

fitur dengan mengubah citra RGB tanaman 

jeruk kedalam citra keabuan. 

3) Proses image segmentation yaitu tahap untuk 

memisahkan latar belakang objek dengan 

objek itu sendiri agar lebih mudah dianalisis 

menggunakan metode Canny Edge Detection. 
 

c) Selanjutnya setelah citra selesai diproses dalam 

tahap pre-processing image, dilakukan ekstraksi 

fitur warna dan tekstur untuk mendapatkan vector 

dari citra menggunakan Colour Histogram dan 

Gray Level Co-occurrent Matrix (GLCM). 

d)  Vektor yang diperoleh dari ekstraksi fitur tersebut 

disimpan dalam database untuk kemudian 

dilakukan proses penyesuaian antara citra training 

dengan citra testing. 
 

2. Proses testing dataset 

Proses testing citra tanaman jeruk yaitu : 

a) Pengguna menjalankan aplikasi deteksi penyakit 

tanaman jeruk lalu menginput citra tanaman jeruk 

yang telah tersimpan pada smartphone. 

b) Selanjutnya sistem akan melakukan pre-

processingimage terhadap citra tanaman jeruk 

yaitu: 
 

Proses image Enhacement: 

a) Resizing dilakukan untuk memperoleh area 

fokus objek yaitu citra tanaman jeruk yang akan 

diidentifikasi dengan cara memanipulasi 

orientasi objek. 

b) Grayscaling dilakukan agar citra dapat diproses 

ditahap selanjutnya yaitu ekstraksi fitur dengan 

mengubah citra tanaman jeruk RGB kedalam 

citra keabuan. 
c) Proses image segmentation yaitu tahap untuk 

memisahkan latar belakang objek dengan objek 

itu sendiri agar lebih mudah dianalisis 

menggunakan metode Canny Edge Detection. 

d) Selanjutnya setelah citra selesai diproses dalam 

tahap pre-processing image, dilakukan ekstraksi 

fitur warna dan tekstur untuk mendapatkan 

vector dari citra menggunakan Colour 

Histogram dan Gray Level Co-occurrent Matrix 

(GLCM). 
e) Vektor yang diperoleh dari ekstraksi fitur 

tersebut disimpan dalam database untuk 

kemudian dilakukan proses penyesuaian citra 

training (dilakukan pencocokan antara vector 

citra testing dengan citra training dalam 

database). Penyesuaian tersebut dilakukan 

dengan metode Radial Basis Function 

Network(RBFN) untuk melakukan pendeteksian 

citra tanaman jeruk tersebut terdeteksi tanaman 

jeruk atau tidak. 

f) Output yang dihasilkan yaitu citra tanaman 

jeruk terdeteksi penyakit tanaman jeruk atau 

tidak. 
 

 

2.2 Perhitungan RBF Deteksi Citra 

 
Metode RBFN, merepresentasikan semua matriks 

training menjadi matriks yang berisi nilai keabuan yang 

didapatkan dari citra tanaman jeruk input. Citra tanaman 

jeruk input dikonversi menjadi grayscale dengan 

pembobotan nilai greyscale 0 – 50 nilai bobotnya 0 dan 

51 – 100 nilai bobotnya 1, setelah dilakukan pembobotan 

maka dapat dihitung nilai RBF, sebagai contoh citra yang 

diinput : 

 
 

Gambar 2.1. Target Citra Tanaman jeruk 

 

Berdasarkan Gambar 1. Kemudian diambil sampel nilai 

greyscale dari citra tanaman jeruk diatas, nilai tersebut 

adalah: 

 

Tabel 2.1. Hasil Grayscale Target Citra Tanaman 

Jeruk 

 

Citra Tanaman 

jeruk 

Nilai 

Greyscale 

Bobot 

Nilai 

 

40 

85 

85 

65 

0 

1 

1 

1 

 

Berikut input citra tanaman jeruk  

 

Tabel 2.2. Hasil Grayscale Citra Tanaman Jeruk 

Dari Database 

 

Citra Tanaman 

jeruk 

Nilai 

Greyscale 

Bobot 

Nilai 

 

40 

35 

79 

80 

0 

0 

1 

1 
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30 

77 

20 

78 

0 

1 

0 

1 

 
Dari citra input dan target maka dapat dihitung 

semua nilai bobot diatas mengunakan Radial Basis 

Function, berikut perhitungannya : 
 

a. Tabel kebenaran 

Untuk membentuk tabel kebenaran AND maka 
diketahui X1 merupakan citra input kesatu, dan X2 

merupakan citra input kedua, sedangkan target 
merupakan citra yang akan diuji. Berikut tabel 

kebenaran untuk AND : 

Tabel 2.3. Tabel Kebenaran 
 

X1 X2 Target 

0 0 0 

0 1 1 

1 0 1 

1 1 1 

 

b. Menentukan Data Center secara acak 
Misalnya ditentukan 2 center (menyatakan 

jumlah hidden) secara acak sbb : 
T1 = [1 1] 

T2 = [0 1] 

Maka jumlah hidden yang harus dibuat 
sebanyak 2 buah. 

Nilai spread diasumsikan : σ = 1 

Kalau tabelnya seperti telihat di atas, maka : 
Matriknya adalah : 

 

[

0 0
0 1
1 0
1 1

] 

 

a. Pembaharuan Bobot 

Langkah 1. Meneruskan sinyal ke hiddenlayer dan 

menghitung nilai fungsi aktifasi dengan fungsi 

Gaussian. 

𝜑(𝑟) = 𝑒𝑥𝑝 (−
𝑟2

2𝜎2
) 

Berdasarkan rumus diatas maka dapat dihitung 

pembaharuan bobot terhadap masing-masing 

inputlayer : 

𝜑(11) = 𝑒𝑥𝑝(−((0 − 1)2) + (0 − 1)2)
= 𝑒𝑥𝑝(−2) = 0.1353 

𝜑(21) = 𝑒𝑥𝑝(−((0 − 1)2) + (1 − 1)2)
= 𝑒𝑥𝑝(−1) = 0.3678 

𝜑(31) = 𝑒𝑥𝑝(−((1 − 1)2) + (0 − 1)2)
= 𝑒𝑥𝑝(−1) = 1 

𝜑(41) = 𝑒𝑥𝑝(−((1 − 1)2) + (1 − 1)2)
= 𝑒𝑥𝑝(0) = 1 

𝜑(12) = 𝑒𝑥𝑝(−((0 − 0)2) + (0 − 1)2)
= 𝑒𝑥𝑝(−1) = 0.3678 

𝜑(22) = 𝑒𝑥𝑝(−((0 − 0)2) + (1 − 1)2)
= 𝑒𝑥𝑝(0) = 1 

𝜑(32) = 𝑒𝑥𝑝(−((1 − 0)2) + (0 − 1)2)
= 𝑒𝑥𝑝(−2) = 0.1353 

𝜑(42) = 𝑒𝑥𝑝(−((1 − 0)2) + (1 − 1)2)
= 𝑒𝑥𝑝(−1) = 0.3678 

 

Langkah 2. Membentuk Matrik Gaussian 

𝐺 = [

0.1353 0.3678 1
0.3678 1 1

1 0.1353 1
1 0.3678 1

] 

kolom terakhir diisi dengan bias dengan nilai 1 

Langkah 3. Menghitung pseudoinverse dari matrik 

Gaussian 

𝐺𝑇𝐺 [
1.28886 0.83513 1.8709
0.83513 1.28886 1.8709
1.8709 1.8709 4

] 

 

Setelah dihitung pseudoinverse pada langkah 3 

maka selanjutnya dihitung (GTG)-1. 

(𝐺𝑇𝐺)−1 = [
2,4393 0,2354 −1,2511
0,2354 2,4393 −1,2511
−1,2511 −1,2511 1,4203

] 𝑑

= [

0
1
1
1

]𝑤 = [
𝑤1
𝑤2
𝑏
] 

Hitung GTD maka hasilnya sebagai berikut : 

𝐺𝑇𝑑 = [
1,7356
1,5031

3
] 

𝑊 = (𝐺𝑇𝐺)−1𝐺𝑇𝑑 = [
0,8344
0,3220
0,2091

] 

Jadi W1 = 0.8344 W2 = 0.3220 dan bias = 0.2091 

Langkah 4. Menghitung hasil output dari jaringan. 

Rumus Output Jaringan : Y = W1 * φ1 + W2 * φ2 

 

Tabel 2.4 Hasil Perhitungan 

X

1 

X

2 
𝜑1 W1 𝜑2 W2 bias Y Tar

get 

0 0 
0,1
353 

0,83
4443 

0,3
678 

0,32
2027 

0,20
909 0 0 

0 1 
0,3
678 

0,83
4443 1 

0,32
2027 

0,20
909 1 1 

1 0 1 
0,83
4443 

0,3
678 

0,32
2027 

0,20
909 1 1 

1 1 1 
0,83
4443 

0,3
678 

0,32
2027 

0,20
909 1 1 
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Jika dilihat dari tabel di atas, RBFN telah 

mengeluarkan output yang sesuai dengan target, 
sehingga TRAINING BERHASIL. 

 

2.3  Algoritma 
Langkah-langkah untuk proses deteksi penyakit 

tanaman jeruk melalui citra tanaman jeruk dengan 

metode RBFN dapat dilihat pada Gambar 2. 
 

 
Gambar 2.2. Langkah Deteksi Penyakit tanaman jeruk

 

                              Training Data set 

                                                                         Pre-processing Image 

                                    

 

 

 

 

 

 

 

 

                 

                                                                                Testing Data set 

                                                                               Pre-processing Image 
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2.3 Implementasi  
2.3.1  Menu 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Tampilan Utama  

 

2.3.2.  Tampilan Input Sample  

Halaman Input Sample merupakan halaman 

untuk meng-input gambar tanaman jeruk yang 

terdeteksi penyakit caranya dengan memfoto 

langsung melalui kamera, atau melalui gallery. 

Kemudian gambar di crop selanjutnya memilih 

tombol konversi menjadi grayscale. Kemudian 

memilih jenis penyakit yang terkena pada tanaman 

jeruk yang akan kita input kan, setelah itu simpan 

gambar penyakit tanaman jeruk yang sudah di 

konversi. Berikut tampilan Halaman. 

 
 

 

 

 

 

 
Gambar 2.4 Halaman Input 

 

c. Tampilan Halaman Identifikasi Tanaman 

jeruk 

Halaman Identifikasi berfungsi mengetahui 

apakah tanaman mengalami penyakit melalui citra 

tanaman jeruk yang di foto melalui kamera 

smartphone atau melalui gallery. Caranya 

masukkan atau foto tanaman jeruk yang akan di 

deteksi, setelah itu gambar di crop lalu di konversi 

menjadi grayscale dengan menekan tombol 

Konversi, lalu gambar tersebut dapat di identifikasi 

dengan menekan tombol Identifikasi. 

d. Tampilan Halaman Laporan Sample 

 Halaman Laporan Sample berfungsi 

menampilkan daftar penyakit tanaman jeruk yang 

sudah di input kedalam database. Berikut tampilan 

halaman Laporan Sample. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
Gambar 2.5 Proses Perancangan Deco 

2.4 Pengujian Aplikasi 

2.4.1 Pengujian Input Sample 

Tabel 2.5 Tabel Pengujian Input Sample 
Data 

Masukan 

Yang 

Diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

Nama 

Sample 

Nama sample 

dapat diketik 

dan disimpan 

Dapat diketik 

dan disimpan 

Diterima 

Klik tombol 
kamera atau 

menu gallery 

Dapat input 
citra tanaman 

jeruk melalui 

kamera atau 

gallery 

Dapat dilakukan 
baik 

menggunakan 

kamera ataupun 

gallery 

Diterima 

2.4.2. Pengujian Identifikasi Tanaman jeruk 
Tabel 2.6. Tabel Pengujian Identifikasi Tanaman 

Jeruk 
Data 

Masukan 

Yang 

Diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

Citra 
tanaman 

jeruk 

melalui 
kamera atau 

gallery 

photo 

Dapat 
identifikasi 

citra tanaman 

jeruk baik 
melalui 

kamera atau 

gallery photo 

Dapat 
identifikasi citra 

tanaman jeruk 

baik melalui 
kamera atau 

gallery photo 

Diterima 

2.4.3. Pengujian Laporan Sample 

Tabel 11. Tabel Pengujian Laporan Sample 
Data 

Masukan 

Yang 

Diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

Citra 
Tanaman 

jeruk 

sample 

Menampilkan 
daftar penyakit 

tanaman jeruk 

yang ada pada 
database 

Menampilkan 
daftar penyakit 

tanaman jeruk 

yang ada pada 
database 

Diterima 

3. KESIMPULAN  
Adapun kesimpulan yang dapat diperoleh adalah 

sebagai berikut : 

 

1. Perangkat lunak deteksi penyakit tanaman jeruk 

melalui aplikasi berbasis Android dapat dilakukan 

melalui smartphone maupun melalui komputer. 

2. Deteksi penyakit tanaman jeruk menggunakan 

metode Radial Basis Function Network dapat 

berjalan di smartphone ataupun di komputer. 
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